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MtTfiil*L{}frl TLMLJ t-tIJMANtr*RA: SI Salanr
Pusilrfin fvi*t*dmltgi llmu Aixrr:"

Di preserrtasikan pada Wor;lrcfi Me todologi Petelitian Ti ngkat d asar,
2O-2 t Septembtr 2O'16, di Ruang LPPM lAlH Batulangkar.

Prof. Dr. Herwandi, M. Hum
Dosen FIB Universitas Andalas

llmu Humaniora dalam Khasanah Keilmuan: Natural Science dan

Social Sdence
. Khasanah keilmuan pada awalnya ilmu (science)dapat dikelompokkan

atas dua bidang utama, yaitu: llmu alam (natural science)dan ilmu

s os ial ( s oc ia I srienre).

. Dari dua kategori ilmu ters€but kemudian berkembanglah beberapa

cabang ilmu lain: ilmu alam berpecah menjadi dua bagian lagi yaitu

ilmu fisika (physical scienceldan ilmu hayat (biological science)yang

kemudian juga membagi diri atas tleragam rantingtlya;

. llmu sorial (meskipun cukup tertinggal dari ilmu alam) saat menjadi

beberapa cabang antara lain antropologi, psikologi, ekonomi, sosiologi,

ilnru politik {Suriasurnantri 2000; 93-94), tetapi ada juga yang

memasukkan psikologi (Manan 2002:2), ilmu sejarah, dan geography

(Fenton 1967: l; Banks 1985; 247-4A41, bahkan statistik ffhe Liang Gie

1986: 145).

. Pembidangan ilmu tersebut sebetulnya beranjak dari perkembangan

! perkenrbangan dr.ra aliran filsafat yang l:erbeda pada abad ke-l I

iilrl""lr-ffif..* tism dan ilmu sosial oleh il.*l1!E

Windleband: llmu Nomotetis dan ldeografis

. Windelband (1 894) mengemukakan dua kelompok il-
mu yaitu:

ai nontotesi, ilmu-ilrnu yang berusaha mernbuat hukum-hukum
umum

. N()tnotetts bera:al (1.1n isttlah il(?tnt?s d;tn tlrcseitr ttoutos l:eratti httkttttt.
clatt f/teseil bet .rrti ttretttl-rttitt (lirt illellytl!tttt). cl.rtt

lr) I I mu ideog rafi s, i lmu- i lmtt yang tnelukiskan peristiwa-peristiwa
individual, unik, yang tak pernalr berulang lagi (Beerling 1986:91).

. Berdasarkan pemba-gian tersebut, ilmu alam adalah

bersifat noffiotefis, yaitu ilmu yang secara meto*
dologis berusaha menyusun hukum-hukum yang

herlaku umum dan objektif), sedangkan ilmu-ilmu
sq5ial tergolong kepada ilmu ideografis, yang
u.r@eunikan yang berlaku l+nyq sekali

llmu Sosial yang lemah: Dipandang Sebelah Mata

. Di dalam perkembangan sejarah keilmuan, ada anggapan bahwa

ilmu yang paling benar itu adalah ilmu alam, sehingga semua

ilrnu pengetahuatr sepertinya diarahkan san"la dengan ilrru
pengetatruan alam, harus rnelalui tttetode dan cara kerja ilntu
pengetahuan alanr. llrnu alam dianggap sebagai ilmu yang paling

benar karena dapat langsung menghasilkan model yang dapat

dipergu-nakan untuk menyelesaikan permasalahan masyarakat

umum dan memperkuat keuasaan negara. llmu Alam lehih

menyentuh langsung terhadap permasalahan ril masyarakat dan

kebutuhan negara. Oleh sebab itu mereka disediakan "grant"
yang banyak. llnru sosial sepertinya dipandang sebelah mata,

karena tak memenuhi standar ilmiah yang dapat disamakan

dengan ilmu alarn, apalagi dirertai oleh kurangnya "grant" untuk
penelitian-penelitian ilmu-il mu humani -ora.

2illil5

Penyeragaman Metodologi untuk Mendukung
Kolonialisai
. lltru sosial, jrka inclin dikategorikan sebaqai tlrrtu ltatus sera{tanl se;ret'ti ilttttt

alarrr.

. lhtru sosial jika inqrn dilrarrdanq berlrcobot harus yartcl ilnrtah sepertl ilntu-ilttttt
alanr, nraka ilnru sosial pun lrarus berusalra nlenyusun ltukunt-httkunl yatlq

berlaku ut.nuln sepel'ti pada llnru-ilruu alant, ilntLr sosial jug.r hartts tttentakai dan

ntenyusun nrodel-rrrodel, fnrrrrula, l"r.lnr.rs-runrus. bahkatr liat'us tttentakai

konstant.l-kc,nstaflta baku, arSar rnencltrprrtkan pasokan ri.ua clart petrtetintah d.rn

pilr.rk sra*e ha/ders l.t-innya. lehinr;g.r dalnnr perj.rlan.rn 5€j.1r.1h keilntu.rn
nrrrnrullah irpa yanq clise-lrut denr;an iltttu sttsi,tl nonrctetis, iltnu sosi,tl
po sitit/i sti k (Wallerstern I qq7).

' Arti-ny.1 l:eber'.rpa cabafiq ilnur sosi.rl juga tert.rrik untuk tttenrasuki tratllst y.rnc1

lrer-laku dl cl,rlanr ilnru-ilnru alanr tersebut. Berd.rs.rrkan perkentbanganny.l, llnrtt
ekonotrri adal.rh ilrrru sosial yang palinql awal nrenr.lalarlli intervensi nretotle il-ntu
.rlarn. iehrng<3a ilnru inr jug.r rneneluturi clan nrenyusun hukuttt-httkttnt y.rnq

llrrlaku univel.sal, yan!, llositivrstik" ntenrakai nrorlel, forntula yang nreli-batkatt
korrstarrta-konstarrta baku.

fi?lltry.ffSrrrknyfl era kolonir.rsi di cluni.r. ilnru yatir.y l;ett,rt acl.tlah ilnttt y.inr-.1

rl,rprat rrreriQf,l[ggadr] penrerir]I.rh kck:nial. 2/'l I i I s

Penolakan thp metode ilmu Alam

Anggapan seperti ini ternyata menimbulkan banyak reaksi. Paling

tidak dimulai pada abad ke-19, muncul pemikiran, bahwa tidak
mungkin ilmu-ilmu lain selain ilmu alam untuk bekerja seperti yang

dilakukan ilmu alam tersebut. Diawali oleh Ricket- la menolak

metode ilmu alam dalam cara kerja ilmu sosial- la menyatakan

bahwa ilmu-ilmu alam /nafirr wissenschafteddan ilmu-ilmu sosial
(social wissenschaften) adalah ilmu-ilmu yang memiliki objek yang

berbeda se-hingga harus dilakukan dengan metode yang berbeda. la

menolak keseragaman nretode antara natur wissenschaften dengan

socia!wissenshafFen karena bertolak dari dasar yang berbeda.

Meskipun kedua ilmu itu sama-sama mempelajari tentang manusia,

tetapi ia melihat adanya dua realitas yang berbeda. Apakah ma-
nusia sebagai "diri" yang unik, atau manusia sebagai gumpalan

daging yang membentuk struktur jasmani yang dapat

diperbandingkan dengan makhluk Tuhan lainnya. Weber menyatakan

idak bisa disamakan antara ilmu sosial de-ngan ilmu alam. Weberlllld^(l,ll cllllar(tlrtllu )uJt4l us rt9arr,t

suatu metode berbeda dengan ilmu alam, karena

kasuu-kasElift59,-pisa digeneralkan. 2i 1l /'l5
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Penolakan thp metode ilmu Alam: Laniutan

. di dalam perjalan sejarah keilmuan. pada abad ke-19 mun-cul
istilah geiteswis senschaftendi Jerman. lstilah ini dapat dijadikan

sebagai po-kok pangkal munculnya ilnru-ilmu budaya, meskipun

beberapa di antaranya sudah muncul lebih awal.
ieiteswissenschaftenyang dalam bahasa Jerman seca-ra harfiah

dapat berarti sebagai pengetahun spritual atau urusan-urusan
mental kemudian semakin meluas pemakaiannya untuk penamaan

terhadap kelompok ilmu-ilmu kemanusiaan yang menghimpun ilmu

kesenian, kesusastraan, filsafat dan kebudayaan' lstilah ini sama

pengertiannya dengan ilmu-ilntu Humanr?'es dalam bahasa lnggris,
yarrg ditelinga kita akrab dengatr istilah llnru-llmu Hu-maniora
(ilrnu budaya). Di antara ilnru-ilrnu yang digolongkan ke dalam llmu-
llmu Humaniora itu antara lain: filsafat; etika; estetika; sejarah;

bahasa; dan sas-tra; ilmu hukum; ilmu purbakala; perbandingan

ma; dan kritik seni (lmron: 2000: 65).

2i I I i I s

Penolakan thp metode ilmu Alam: Laniutan

. Dilthey mengatakan bahwa terdapat dua kelompok bidang ilmu yang

di sebutnya den gan n aturwi s se n s ch aften dan gei s te s wi s s e n s ch a fte n.

Natur wisen-schaften adalah kelompok ilmu-ilmu alam yang

men g kaji fis i k, sedang kan kelompok geis te s wi s s e n s c ha ften adal ah

kelompok llmu-ilnru budaya yanE mengkaji manusia dalam
pengertian konteks kehidupan. la juga menolak persamaall me-

tode, dan mengatakan bahwa erklaren (metode menjelaskan) adalah

metode yang cocok untuk ilmu alam, sedangkan verstehen (metode

rnemahami) adalah metode untuk ilmu budaya (Leksono-Supeli

:.t997). Di dalam Wallerstein (1997: 8) pada catatan kaki no' 8

menyatakan bahwa feiteswissen-sthaftensebetulnya adalah

terjemahan "ilnru-ilmu kenranusiaan" dalatn bahasa Jermatl, (yang

diterje-mahkan secara harfiah dapat diartikan sebagai pengetahuan

spritual atau urusan-urusan mental)'

2l1l /15

Penolakan thp metode ilmu Alam: Laniutan

. Meskipun telah dilakukan usaha-usaha untuk
memisahkan antara metode ilmu alam dengan
ilmu sosial, ternyata di kalangan ilmu sosial

sangat sulit menghilangkan adanya pengaruh

ilmu alam dalam ilmu-ilmu mereka. Meskipun
begitu banyaknya penolakan terhadap
penyeragaman teori dan metodologi tersebut,
tidak sedikit pula ilmuan ilmu sosial dan

budaya yang ikut memakai cara kerja kalangan

ilmuan positivistik tersebut,

2,tl1i l5

Dari Masalah Penyekatan llmu dan Usaha Ke

Arah Pe nyeragaman Teori Metodologi

Lanj utan

rl-nruad
teo-ri rlarr nret

Lanjutan

, Di sisi lain dalam dunia penelitian di lndonesia, rasan-rasan
penyeraga-man teori metodologi masih terasakan. Dalam buku

Petlatttan P*nplitian €tlisi Vll tttKTl, tersir*t F€nr-eragatTlafi tersebut

masih nrutrcui" Semua ilmu fiartE menghasiikan k*ns*p dasar,

postulat, dan rnodel, Senrua ilrllro teruilasr-rk ilmtr irumanicra seakan

digiring untuk ikut bekerja nrettghasilkan postulat datr nto-dei. Pada

hal dalam tradisi ilmu-ilmu budaya tidak memiliki tradisi menghasil-
kan model, karena yang menghasilkan model tersebut adanya dalam

tradisi il-mu nomotetis-erklaren, dalam ilmu alam dan ilmu yang

terpengaruh oleh metode tersebut yaitu ilrnu sosial positivistik yang

akan menyusun hukum-hukurn dan teori-teori umutn. Dengan

kondisiseperti itu, ilmuan ilmu lrumaniora seakan ti-dak punya

pilihan, ilmu budaya harus juga menghasilkan model, kalau masih

terpaku dengan teori dan metodologi " verstehen"saja, akan

!ilangan donatur.

2ll I i l5

.- rl.rp cli .iklrir-akfuir ini prunsgl istilah sr/.1.rft krafitit,ttit: seir.rg.ii btlkti b.rhrv.r" reiar.rlrw'rn

Jtfi;afiirrrt.r prenr;rlr-!.ratk"rn prerrelek.rtan ku,rntit,rtil. ti.iri rLrtltlt kebah.lr.r.rlt, !r.rtry.rk

ti,,o,,i tE!\ryg$rerrdekatan i*i unt*k nt eng arn ati selala ).lf i? I 5

kepada profesiori.rlitas kerlnruatr yang senrakiri tllenalant, tenttasuk dalant
?lrn*{g!_georr dan nretodologi yarirl lrerkenrbartcl. Seirtncl tlettgatt itu ilntuan-

seak.rn berkeiar den11an *ok,1 
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Lanj utan

' Oleh sebab itu mungkin apa yang dikeluhkan oleh kepala Lembaga
Pe-nelitian yang dikemukan di pengantar tulisan ini. bahwa
kurangnya minat il-rnuan humaniora untuk ikut bersaing dalam
kornpetiri penelitian tersebut sedi-kit terjawab. llnruan sosial tidak
biasa rnenglrasilkar.t kotisep dasar, pcstulat, dan nrodel sementara
iranrpir 5emua penelitian yang disediakan olelr Lenrbaga Fe:
ntnelitian mengharuskan rnenghasilkan "lilaran" konsep dasar,
fundamental, postulat. dan model tkecuali penelitian tingkat
pemula). Kalau ikut bersaing, ilmuan sosial harus pula rnenyesuaikan
"usulan" penelitian mereka dengan "gaya" tersebut. Kalau begitu,
ada di antaranya yang menganggap hahwa me-reka telah
nrengkebiri "teori dan metodologi" mereka sendiri. Kalau menrang
itu yang muncul, perlu dicari solusi oleh pihak penyedia dana, atau
lembaga yang terkait agar mereka tidak merasa terpaksa mengebiri

ri dan metodo-logi" mereka.

2ll l i I5

Lanj utan

, Barangkali seorang il*ruan humaniora pada taraf teftentu tak
perlu mengkebiri "teori dan metodologi" karena konsep dasar
dan fundamental, pos-tulat, atau model bukan seperti yang

ditu ntut r"r ntu k mengha*i I kan hu k u m-hu ku rn u niversal,
baranqkalihanya sebuah konklusi akhir yang beranjak dari
kasus unik yang dapat clitawarkan ke pada petryandatrg darta

atau hanya se-buah solusi untuk memecahkan persoalatt

dalam masyarakat terrtarlg kasus-kasus yallg diteliti, bukan
untuk membuat hukunr umurn.

2i r I i l5

Penutup

. Tidak bisa dipungkiri bahwa dunia keilmuan telah bergerak
semakin lebih maju secara linear ke depan, tetapi
sesunggunya seiring dengan kemajuan itu secara
rnetodologis sebetulnya masih berkutat dengan permasalahn-
perma-salahan tradisional karena tidak perrrah adanya
keseragaman teori dan meto-dologi. Artinya secara keilmuan
tidak ada paradigma tunggal. Meskipun di sua-tu sisi muncul
pengkotakan bidang-bidang ilmu yang semakin menajam
untuk memperkuat bidang ilnru tersetrut secara metodologis,
namun sesungguhnya hal tersebut sudah tidak memadai lagi.
Justru sembari mempeftajam dan mem-perkuat teori dan
metodologi masing-masing bidang ilmu, sesungguh sangat
dibutuhkan pula pendekatan multidimensi dalam memahami

ahan-permasalahan kebudayaan, saat kini.

2i l l i 15
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